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ABSTRAK

Perbincangan ayat-ayat kauniyah dalam hal ini adalah ayat-ayat tentang
Sab'a Samawat selalu melahirkan perdebatan yang tidak kunjung usai oleh para
ahli tafsir maupun para ilmuan. Ada yang memaknai Sabz Samawat dengan
tujuh lapis langit yang tersusun secara bertingkat-tingkat, sementara scbagian
yang lain memaknai Sab'a Samawat dengan planet-planet yang mengitari tata
surya (selain bumi). Berangkat dari perbedaan pendapat tersebut, penulis tertarik
untuk mengkaji pemikiran al-Alusi tentang Sab’s Samawat. Dalam kitab
tafsimya al-Alusi berusaha mendiskusikan kembali ayat-ayat al-Quran dengan
keajaiban alam, mencari makna kauniyah atau ilmu kealaman yang belum pasti
dalam al-Qur’an, bahkan ia menyusun pembahasan-pembahasannya dengan
mengkompromikan pemikiran Islam dengan kemajuan studi ilmu fisika dan ilmu-
ilmu lainnya. Rumusan masalah yang penulis kemukakan dalam skripsi ini yaitu;
Bagaimana makna Sab'a Samawat menurut penafsiran al-Alusi? Bagaimana
bentuk dan corak penafsiran al-Alusi? Kemudian bagaimana pengaruh sufisme al-
Alusi serta dimensi kesejarahan terhadap penafsirannya tentang Sab’a Samawat?.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research),
yakni penelitian yang dilakukan dengan menclaah bahan-bahan pustaka baik
berupa buku, ensiklopedi, hadis, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan
topik yang dikaji. Sumber _pnmer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kitab tafsic Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-Azim wal-Sab'i al-Masani.
Sedangkan sumber sekunder yang digunakan merujuk kepada buku-buku yang
berkaitan dengan al-Alusi, yaitu buku-buku yang membahas mengenai Sab’s
Samawat dan sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. Agar
penelitian ini mendapatkan sudut pandang yang komprehensif, maka peneliti
menggunakan metode deskriptif analisis.

Makna Sab’a Samawat menurut al-Alusi adalah bahwa langit itu terdapat
tujuh lapis yang bertingkat-tingkat. Masing-masing lapisannya terdapat jarak
yang sangat luas yaitu mencapai 500 tahun, dan di setiap tingkatannya terdapat
makhluk hidup di dalamnya. Tujuh lapis langit layaknya bangunan kubah besar
yang kokoh dan melingkar. Penafsiran al-Alusi bercorak tafsir bil ra'vi al-
Mahmud (tafsir berdasar ijtihad yang terpuji) dengan metode rahliili (analisis).
Kemudian sumber-sumber atau masadir penafsiran yang dipakai al-Alusi ialah
berusaha memadukan sumber mafsir (riwayat) dan al-ra’yi (ijtihad). Dalam
penafsirannya, al-Alusi tidak terpengaruh oleh karakter mistis walaupun beliau
termasuk dalam kategori ulama sufi. Meskipun ada, mungkin porsinya sangat
relatif sedikit. Semua penafsirannya selalu berdasarkan kepada dalil-dalil gath’7
disertai dengan keterangan kesahihan periwayatan dari sumber-sumber ilmiah
yang valid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu karya Tuhan yang maha dahsyat, mengagumkan, dan
spektakuler mungkin adalah langit. Dimensi langit yang terbentang luas di atas
bumi ini merupakan ciptaan Allah untuk memperlihatkan kepada manusia atau
kepada makhluk-Nya betapa besar kekuasaan yang dimiliki-Nya. Tidak ada
seorangpun yang dapat meragukan bahwa setiap ciptaan Allah adalah atas
kehendak-Nya sendiri tanpa ada tendensi apapun dan oleh siapapun kecuali
hanya atas kehendak dan kekuasaan Allah semata.

Jika Allah sudah berkehendak, tidak ada yang mustahil di dunia ini
termasuk menciptakan langit, bumi, dan lain sebagainya. Schingga dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kekuasaan Allah di atas segala-galanya dan
tidak ada kekuasaan lain selain dari kekuasaan-Nya. Berkaitan dengan langit,
maka hanya Allah yang dapat meninggikan langit dan menjadikan langit bisa
berdiri kokoh di atas bumi dengan tanpa adanya tiang dan tanpa penyangga
apapun.

Penciptaan langit yang tiada bandingnya ini, sesuai dengan apa yang telah
difirmankan oleh Allah sendiri dalam al-Qur’an' surat ar-Ra’d ayat ke-2 yang

berbunyi:

! Di samping al-Qur’an itu sebagai Mukjizat, menurut para ulama al-Qur’an juga sebagai
Kalam atau Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW. Lihat Manna Khalil al-
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Artinya: Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagalmana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy.”

Kemudian, keterangan yang juga sama mengenai kekuasaan Allah tentang

penciptaan langit adalah keterangan yang terdapat pada surat al-Lugman ayat 10,

yang berbunyi:

G5 2 2h el sl Gl

Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya”.’

Mengenai definisi langit itu sendiri, secbenarnya antara ulama yang satu
dengan ulama yang lain mempunyai pandangan yang tidak sama. Perbedaan ini
terjadi, umumnya banyak didasari pada pemetaan penafsiran antara ulama
tersebut, misalnya pada konteks waktu yang berbeda maupun juga pada periode
yang tidak sama, schingga kemudian corak penafsiran masing-masing ulama
tersebut juga berbeda.

Muhammad Jalaluddin mengatakan bahwa definisi dari langit adalah
sebagai sesuatu yang kita lihat tentang benda-benda yang mengapung di angkasa.

Menurutnya benda-benda ini seperti matahari, bintang, dan planet-planet lain

Qaththan, Studi llmu-llmu al-Qur’an. Diterjemahkan oleh: Drs. Mudzakir (Bogor: PT. Litera
Antar Nusa, , 2006), him. 17.

? Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa'),
him. 368.

3 Departemen Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahannya.., hlm. 654.



yang termasuk pada benda-benda angkasa. Benda-benda tersebut harus juga
berada pada ruang lingkup ruang alam semesta raya, jadi benda-benda di lvar dari
pemahaman tersebut tidak termasuk langit.*

Sedangkan definisi Feris Firdaus dalam mengartikan langit hampir sama
dengan apa yang sudah disebutkan oleh Muhammad Jalaluddin. Feris Firdaus
mengatakan bahwa definisi langit sebenarnya adalah segala sesuatu yang berada
di angkasa. Menurutnya, kata langit itu sendiri berasal dari Bahasa Arab yakni
sama’ yang mempunyai bentuk Jjamak samawat. Dalam pengertian literal kata
samawat ini diartikan scbagai langit-langit.

Menurut Feris, kata samawar sering sekali muncul dan banyak dijumpai
dalam al-Qur’an. Pengertian samawar dalam literatur Bahasa Arab juga
mempunyai arti angkasa dan atmosfer bumi. Sedangkan penggunaan jamak
(samawat) bukan mufrad (sama’) dalam al-Qur’an, menurutnya karena hal ini
sangat berkaitan dengan salah satu unsur kemukjizatan kitab al-Qur’an itu
sendiri bahwa langit (benda-benda langit) tidak hanya satu melainkan banyak.’

Berbeda dengan Ahmad Baiquni yang berpendapat bahwa sams’ (langit)
kini tidak lagi diartikan sebagai sebuah sesuatu yang hampir menyerupai bola

yang bulat kemudian super raksasa dan dindingnya ditempeli bintang-bintang.

* Muhammad Jalaluddin El-Fandy. a/-Quran tentang Alam Semesta, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 1995), him. 74.



Menurut Baiquni pemaknaan langit mestinya diartikan sebagai ruang alam yang
di dalamnya terdapat bintang-bintang, galaksi-galaksi dan benda-benda lainnya.
Pengertian ini terjadi karena secara eksperimental antara ruang dan waktu
merupakan satu kesatuan yang dapat dibuktikan, makanya kemudian terdapat
penggunaan istilah ruang-waktu sebagai ganti dari ruang.®

Adapun mengenai materi yang terdapat pada unsur langit sendiri sebagai
sebuah benda, sejauh ini tidak ada yang begitu spesifik untuk mengurai unsur
tersebut secara detail. Penjelasan materi langit tersebut selama ini hanya
bertumpu pada penjelasan dari al-Qur’an Yang mengungkapkan bahwa langit
mempunyai unsur materi yang berasal dari asap atau dalam Bahasa Arab
dinamakan dukhon,’

Kemudian juga umumnya penjelasan itu hanya ditambah dengan dasar
argumentasi bahwa asap yang dimaksud sebagai materi, bukanlah asap seperti
yang kita kenal di dunia, akan tetapi asap tersebut berbeda dari biasanya. Artinya
unsur materi langit yang berasal dari asap tersebut memang sengaja dibuat oleh

Allah secara khusus sebagai bahan untuk penciptaan langit.

Selain dari pembahasan unsur materi seperti yang telah diuraikan dj atas,
penjelasan yang juga cukup rumit dan cenderung mengundang kontroversial

penafsiran adalah mengenai lapisan-lapisan dari langit. Beberapa penafsir hampir

¢ Abmad Baiquni. a/-Quran limy Pengetahuan dan Tekuologi, (Yogyakarta - PT. Dana
Bhakti Prima Yasa, 1995), him. 52.

7 Ayat ini berada pada surat Fushilat yang berbunyi: ;-3 Y EE;’JTJfg_’,.-L:T;:‘..
Artinya: “Kemudian Dia menyju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan asap”.



Secara sepihak memang dalam argument asi rasional kita yang dapat dilihat oleh
indera penglihatan, maka setiap orang akan mengatakan bahwa langit ity hanya
satu lapisan tidak lebih, sedangkan dalam kitab al-Qur’an disebutkan bahwa
langit terdiri dari tujuh tingkatan atay tujuh lapisan (sab’s samawar).

Ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan tujuh langit atau menjelaskan
tentang sab’a samawat, terdapat dalam surat al-Muylk ayat tiga. Ayat ini
berbunyi:
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Artinya: Demi dzat yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah
Sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah
kamu lihat sesuaty yang tidak seimbang?®

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa Allah telah menciptakan tujuh langit
secara berlapis-lapis. Sedangkan penjelasan selanjutnya mengenai proses
penciptaan tujuh langit yang berlapis-lapis tersebut tidak disebutkan olech Allah
secara detail dan jelas. Sehingga tidak salah kemudian apabila ingin mengetahui
pengertian tujuh langit yang berlapis-lapis tersebut diperlukan adanya sebuah
penafsiran Iebih lanjut yang lebih mendalam dan menyeluruh.

Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang alam seperti di atas, terkadang para

mufasir hanya menafsirkan dyat-ayat tersebut secara tekstual dan dipahami

* Departemen Agama RL, 2/-Qur’an dan Terjemahannya.., him, 955,



hanya pada batas /afdziyah saja. Padahal penafsiran yang seperti ini tidak akan
banyak membantu untuk mengetahui apa sebenarnya makna atau apa bentuk dari
tujuh lapisan langit itu scbenarnya. Olch sebab itu, mestinya corak penafsiran
yang cocok dalam menafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan alam (dalam
hal ini adalah penciptaan tujuh langit atau sab’s samawat), adalah corak
penafsiran yang lepas dari makna atau arti tekstual ayat-ayat tersebut.

Dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka dijelaskan bahwa langit tujuh yang
berlapis-lapis tersebut jangan ditafsirkan dengan ilmu pengetahuan alam yang
selalu berubah dan terus mengalami perkembangan, karena menurutnya
penyelidikan manusia tidak akan lengkap sepenuhnya dan tidak akan mampu
untuk menghadapi alam cakrawala yang begitu maha luas. Dalam penafsirannya,
Hamka mengambil kesimpulan bahwa mestinya penafsiran terhadap tujuh langit
atau sab’a samawat terscbut hanya Allah saja yang tahu dan manusia hanya bisa
mengimaninya.’

Sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dijelaskan
bahwa kata sab’a samawat atau tujuh langit mestinya dipahami lebih umum dari
makna teksnya saja. Angka tujuh menurut Quraish Shihab merupakan angka
yang dapat menggantikan kata banyak. Menurutnya keadaan tujuh langit itu

tidak dapat terjadi kecuali jika bumi ini bulat dan langit dunia mengitarinya

° Hamka. T afSir Al-Azhar, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1983), juz XXIX, him. 11,



bagaikan kulit telur mengitari telur dari seluruh seginya. Demikian seterusnya
hingga sampai kepada Arsy"®

Berdasarkan pada beberapa keterangan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa sebenarnya terdapat banyak rahasia yang
terkandung dan banyak hal yang belum dapat diketahui dalam memaknai sab’a
samawat, misalnya bagaimana bentuk dan isi dari tujuh lapisan langit tersebut,
mengapa Allah menciptakan langit sampai tujuh lapis, mengapa tidak satu lapis
saja, atau apa sebenarnya yang dimaksud dengan langit tujuh lapis itu.

Terlepas dari hal yang demikian, memang benar bahwa al-Qur’an telah
menyebutkan penciptaan tujuh lapis langit dalam berbagai konteks dan
pen'stiwa“. Hanya saja, kita benar-benar belum mengetahui apa arti
sesungguhnya dari tujuh langit itu, apakah angka tujuh itu menunjukkan fakta
tentang jumlah numerik langit itu sendiri ataukah angka itu merujuk pada
kenyataan banyaknya (jamak) langit yang diciptakan oleh Allah.

Pada kenyataannya al-Qur’an memang menggunakan angka-angka untuk
menunjukkan banyaknya jumlah sesuatu, salah satunya terhadap penciptaan
langit (sab’a samawat) tersebut. Namun apakah benar pengertian tujuh
merupakan makna sebenarnya dari langit itu sendiri atau hanya sebatas makna

kiasan? Apakah angka tujuh menggambarkan scbuah gagasan tentang

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta
: PT. Lentera Hati, 2002), Vol. 14, him. 345-346.

"' Afzalur Rahman. Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an, (Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2007), him. 68.



kemajemukan, kemahaluasan, ataukah benar-benar merupakan angkah tujuh yang
sebenarnya.

Salah satu keterangan dalam al-Quran yang dapat diketahui, berhubungan
dengan tujuh langit atau sab’a samawat adalah uraian yang mengatakan bahwa
langit yang dihuni manusia adalah langit yang terendah, sedangkan enam langit
lainnya masing-masing berada di atas yang lain.'> Namun penjelasan ini tidak
bisa menjadi pendamai untuk menjawab sekian pertanyaan yang muncul
mengenai lapisan langit, karena sampai saat ini belum ada penelitian yang
mengarah maupun mendekati pada argumen yang sesuai dengan penjelasan al-
Qur’an tersebut.

Berangkat dari pertanyaan ini, maka penulis sangat tertarik untuk bisa
menggali dan mengkaji makna tujuh lapisan atau tujuh tingkatan mengenai langit
(sab’a samawat). Pada penelitian ini, penulis mencoba untuk menggali lebih
dalam mengenai pandangan salah satu tokoh tafsir yang terkemuka yaitu Abu
Sana’ Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi atau yang dikenal
dengan nama al-Alusi.

Alasan penulis untuk mengambil tokoh al-Alusi dalam penelitian ini,
karena segi pemikirannya, al-Alusi yang terdapat dalam karyanya yang berjudul
Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Quran al-‘Azim wal-Sab’i al-Masani, lebih
berorientasi dan sangat kagum sekali terhadap keajaiban-keajaiban alam, apalagi

fenomena alam tersebut dikaitkan dengan al-Qur’an dan salah satunya adalah

2 Ahmad Mahmud Sulaiman. Tuhan dan Sains, (Jakarta : PT. Serambi Ilmu Semesta,
2001), him. 41.



mengenai tujuh langit atau sab’s samawat. Kekaguman tersebut bisa terlihat
ketika beliau merespon ayat-ayat kauniyah dan memberikan sintesa terhadap
beberapa pendapat beberapa ulama, untuk kemudian menarik benang merah
sebagai sebuah hasil penafsiran secara mandiri.

Dalam sekian banyak penafsirannya terhadap al-Qur’an, al-Alusi
cenderung lebih banyak membahas tentang persoalan-persoalan kauniyah,
termasuk juga materi-materi yang berhubungan dengan wilayah ahli Z/imu Hai’ah
atau Ilmu Astronomi. Dalam kajiannya al-Alusi tidak semata-mata mengadopsi
secara afirmatif, melainkan juga memberikan komentar serta kritikan konstruktif,
terutama jika berhadapan dengan penyimpangan penafsiran yang tidak sesuai
dengan kaidah-kaidah yang menjadi karakteristik tafsirnya.

Dengan berbagai argumentasi di atas, maka hemat penulis menarik
kemudian untuk mengkaji lebih dalam mengenai tujuh langit atau sab’s samawat
yang terdapat dalam tafsir beliau Ruh al-Ma’anj i Tafsir al-Qur'an al-‘Azim wal-
Sab’i al-Masani. Scjauh pengamatan penulis, penelitian mengenai penafsiran
sab’a samawat oleh al-Alusi ini belum ada yang membahas secara keseluruhan
dan komprehensif. Sehingga dengan demikian harapan penulis dari penelitian
yang dilakukan ini dapat memperkaya wacana keilmuan Islam terutama yang

berkaitan dengan pola penafsiran dalam al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi dan pemaparan latar belakang masalah di atas,

maka penulis mencoba merumuskan permasalahan yang akan menjadi fokus



penelitian, hal ini mutlak diperlukan untuk meminimalisir kajian yang terlalu
melebar dari kerangka topik yang sedang penulis teliti. Secara umum pertanyaan
mendasar yang dapat diformulasikan sebagai rumusan masalah adalah:
1. Apa makna Sab’a Samawat menurut al-Alusi dalam tafsir Ruh al-Ma’ani
fi TafSir al-Qur’an al-‘Azim wal-Sab’i al-Masani ?
2. Bagaimana bentuk dan sumber penafsiran al-Alusi tentang Sab'a
Samawat?!
3. Bagaimana pengaruh sufisme al-Alusi serta dimensi kesejarahan terhadap

penafsirannya tentang sab’a samawar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan |
Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah:
a. Untuk mengetahui makna tujuh langit atau sab’a samawat
b. Untuk mendeskripsikan pandangan-pandangan dari pemikiran Al-Alusi
tentang makna sab’a samawat dalam tafsir Ruh al-Ma’ani fi TafSir al-
Qur’an al-‘Azim wal-Sab’i al-Masani
2. Kegunaan
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain:
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran di bidang tafsir
al-Qur’an.
b. Menambah informasi dan wawasan tentang isi dan kandungan al-

Qur’an khususnya mengenai tujuh lapisan langit atau sab’a samawat.
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¢. Menambah dap memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam
khususnya dajam bidang tafsir dan dapat membanty usaha-usaha

penghayatan dan pengenalan ajaran dan nilai-nilai al-Qur’an,

D. Tinjauan Pustaks

Dalam melakukan penelitian mengenaj 5ab’a samawat atay tujuh langit
ini, penulis tidak menemukan penelitian-penelitian lain yang sama persis seperti
penelitian yang dilakukan oleh penulis, apalagi penelitian mengenai sab’s
samawat atau tujuh langit yang terdapat dalam tafsjr Rubh al-Ma’anf £ TafSir al-

Qur’an al-‘Azim wal-Sgp 7 al-Masani-

sama tetapi dilatarbelakangi oleh tokoh yang berbeda. Artinya sampai saat ini
belum ada Yang penelitian yang serupa dan sama apalagi dalam bentuk skripsi
mengenai penafsiran al-Alisj terhadap makna Szp 75 Samawat sebagaimana yang
penulis lakukan dalam penelitian ini,

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Do’a menurut al-Alusi dalam Tafsjr
Rul Al-Ma’aiz, Studi Tematik terhadap Ta8ir Rup al-Ma’ani” yang ditulis oleh
Sholikin, hanya menyinggung mengenai arti penting sebuah do’a. Menurutnya
do’a merupakan sebuah ritual yang dimiliki oleh setiap agama, do’a merupakan

bentuk ekspresi orang yang beragama.
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Menurut Sholihin, do’a merupakan suatu bentuk ritual acara keagamaan
dan orang yang berdo’a merupakan orang yang dicintai Allah, karena do’a
merupakan inti dari ibadah". Selain itu, do’a juga menggambarkan adanya
ungkapan hati berupa kebahagiaan, rasa syukur maupun sebaliknya sebagai
penderitaan, kepedihan akan kondisi individu dan sosial. Do’a merupakan senjata
paling ampuh ketika terancam jiwanya atau dalam rangka untuk menegakkan
kebenaran. '

Dalam skripsi ini, Sholihin juga memberikan rincian terhadap manfaat
do’a. Disebutkan bahwa do’a memberikan manfaat bagi kehidupan manusia
manakala manusia memahaminya bukan sekedar aktivitas ritual formal semata
yang dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan dunia. Do’a akan memberikan
manfaal apabila seorang yang berdo’a menangkap dan merenungkan isi dan
semangat dari makna do’a itu sendiri"’.

Kemudian pembahasan lain mengenai al-Alusi adalah skripsi yang ditulis
oleh Alfi Fadly Shihab Tou yang berjudul “Penafsiran al-Alusi Tentang Khalifah
Dalam Tafsir Ruki al-Ma’ani”. Dalam skripsinya, Alfi menjelaskan pengertian
khilafah atau kepemimpinan menurut al-Alusi. Menurutnya kepemimpinan yang
didasari oleh keimanan dan hakikatnya dipegang oleh setiap mukmin. Dalam hal

kepemimpinan, al-Alusi lebih cenderung memakai kata imam atau amir karena

" Sholihin, Pesafiiran Do’s Menurut al-Alisi Dalam Tafsir Rubh Al-Ma’ani (Studi
Tematik Terhadap Tafsir Ruk a/-Ma 'ani), Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga 2002 him 1.

! Sholihin, Penafsiran Do’s Menurut AL-Aliwsi, him. 3-4.

'3 Sholihin, Penafsiran Do’s Menurut Al-Alwsi., him. 5.

12



lebih lembut untuk digunakan, sedangkan khalifah hanya layak disandang oleh
Rasulullah.

Menurut Alfi, dalam sisi politik scharusnya ada perbedaan lembaga-
lembaga yang terdapat dalam pemerintahan. Khalifah memiliki fungsi politik
yang dinilai mendekati fungsi politik Nabi di tengah-tengah umatnya. Sebab
khalifah bermakna pergantian kepemimpinan umat Islam yang sebelumnya
dipegang oleh Nabi. Oleh sebab itu imam atau amir wajib meneladani Nabi
dalam setiap aspek kehidupan, terutama dalam memimpin umat, penerapan
kebijakan, implementasi perintah agama, memelihara aspek-aspek
kemasyarakatan yang bersifat eksternal-internal, jujur, dan berani dalam
memperjuangkan kebenaran'®.

Menurutnya, signifikasi khilafah adalah penyempurnaan terhadap
keimanan setiap mukmin. Intinya kekhilafahan merupakan janji Allah pada setiap
mukmin, karena itu khilafah yang terlembaga adalah sesuatu yang bersifat
sekunder, meski demikian ia dapat saja disesuaikan dengan lembaga pemerintah
sebagai kontrol (controller). Oleh sebab itu mestinya memaknai khilafah harus
dikembalikan kepada kepentingan-kepentingan ukhrawi yang terjelma pada
pengakuan bahwa dasar dari khilafah adalah keimanan. Inilah makna batin
(esoteris) penafsiran al-Alusi tentang khilafah yang melebur pada pemahaman

umum (eksoferis) tentang khilafah.'”

'® Alfi Fadly Shihab Tou, Penafsiran Al-Alusi Tentang Khilafah Dalam Tafsir Rizh al-
Ma’ani, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, him. 81-
82.

7 Alfi Fadly Shihab Tou, Penafsiran al-Alusi Tentang Khilafah., him. 82.
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Skripsi lain yang membahas al-Alusi adalah “Penafsiran al-Alusi terhadap
ayat-ayat Kauniyah dalam 7afSir Ruh al-Ma’ani”. Skripsi ini ditulis oleh
Nafisatul Umamah. Dalam penelitiannya, Umamah mengemukakan pendapat al-
Alusi ketika melakukan penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat kauniyah, yang
dinukil dari pendapat dari para ahli hikam dan riwayat dari para sahabat.
Umamah dalam penjelasannya memberi kesimpulan bahwa al-Alusi mencoba
untuk berlaku subjektif mungkin di dalam melakukan penafsirannya. Di samping
itu, dalam beberapa kasus al-Alusi juga tidak sekedar melakukan penukilan
semata, melainkan juga memberikan kritikan terhadap pendapat yang dinukilnya.
Dari sisi materi, al-Alusi mencoba untuk menjelaskan dan menguraikan
penafsirannya secara rinci dan partikulatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa al-
Alusi memiliki pemahaman dan ilmu pengetahuan yang sangat luas, khususnya
dalam kaitannya dengan tema ayat-ayat kauniyah.'®

Afzalur Rahman dalam bukunya a/-Qur’an Sumber limu Pengetahuan,
terbitan PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1992, terdapat ulasan mengenai sab’a
samawat atau tujuh lapisan langit. Dalam buku ini Rahman mencoba melakukan
analisa yang sedemikian rupa terhadap penciptaan langit atau sab’a samawa oleh
Allah. Hal yang mungkin sangat lemah dalam penclitian Rahman ini adalah tidak
adanya dalil-dalil yang argumentatif ketika dihadapkan dengan persoalan sab’a
samawat yang dinilai oleh banyak kalangan cenderung keluar dari konteks

aqliyah.

'* Nafisatul Umamah, Penafsiran al-Alusi terhadap ayat-ayat Kauniyah dalam Tafsir
Ruh al-Ma’ani, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2004,
hlm. 5-6.
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Kemudian sebuah buku lain yang membahas sab’a samawa adalah buku
yang berjudul Alam Semesta Sumber llmu, Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah
al-Qur’an dan al-Sunnah. Buku ini disusun oleh Feris Firdaus dan diterbitkan
oleh PT. Insania Cita Press Yogyakarta pada tahu 2004. Dalam bukunya Feris
mencoba mengurai beberapa hal yang berkaitan dengan fenomena alam semesta.
Menurutnya, alam yang diciptakan Allah dengan segala keluasannya merupakan
suatu tanda atau petunjuk bagi manusia sebagai makhluk-Nya. Dalam hal ini
menurut Feris, penting sekali jika manusia bercermin kepada alam ketika
memaknai kehidupan dan salah satu yang dapat dijadikan contoh dalam hal ini
adalah adanya penciptaan sab’a samawat atau tujuh langit.

Kemudian karya Ahmad Mahmud Sulaiman dalam bukunya 7uhan dan
Sains terbitan PT. Serambi Ilmu Semesta, Jakarta, 2001, disebutkan bahwa
segala bentuk ciptaan Tuhan memiliki nilai fungsi yang seimbang terhadap
kehidupan, termasuk dalam sains. Namun menurut Mahmud, ada kalanya
manusia harus berhenti pada satu titik ketika memfokuskan penelitian yang tidak
bisa dijangkau oleh penalaran makhluk (manusia).

Mahmud mengatakan bahwa antara Allah dengan ilmu pengetahuan atau
sains memiliki hubungan erat. Hubungan ini bisa dilihat dari beberapa kupasan
Tuhan dalam al-Qur’an misalnya mengenai penciptaan tujuh lapisan langit atau
sab’a samawa. Penciptaan ini menurut Mahmud, mestinya dijadikan objek
gambaran bahwa Tuhan sebenarnya adalah Maha segala-segalanya. Tidak ada
yang tidak mungkin dalam dunia ini ketika dihadapkan dengan kekuasaan atau

kehendak Allah.
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Sejauh pengamatan penulis belum terdapat penelitian komprehensif yang
membahas mengenai sab’a samawat menurut pandangan al-Alusi secara tuntas
dan spesifik, apalagi penelitian yang berbentuk skripsi. Oleh sebab itu penulis
mempunyai praduga yang kuat bahwa penelitian ini relatif baru dan layak untuk

dikaji.

E. Metode Penelitian
Untuk mendukung suatu kegiatan penyusunan karya ilmiah sehingga
dapat tersusun dengan akurat dan terarah maka diperlukan sebuah metode yang
harus digunakan dalam upaya untuk menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang
optimal dan memuaskan. Dalam hal ini, metode sebenarnya merupakan cara
untuk bertindak secara sistematis dalam melakukan suatu penelitian. Adapun
metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yaitu, penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan
pustaka baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, dan
sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka (/Zbrary research), maka penelitian
ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah
pada eksplorasi, penggalian, dan pendalaman data-data yang terkait di

dalamnya. Sedangkan objek kajiannya adalah pandangan al-Alusi tentang
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makna sab’a samawat atau tujuh langit yang terdapat dalam karyanya Ruh
al-Ma’ani fi TalSir al-Qur’an al-‘Azim wal-Sab’i al-Masani,
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitik yaitu mendeskripsikan
isi naskah dan memaparkan suatu peristiwa atau pemikiran, tanpa maksud
untuk mengambil kesimpulan umum dan berusaha untuk menguraikan
dengan teratur konsepsi tentang tokoh. Suatu deskripsi merupakan unsur
hakiki dalam menemukan ide pada suatu fenomena tertentu yang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran pokok pemikiran yang tertuang
dalam karya-karya tokoh tersebut."

3. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu sumber data primer dan skunder. Sumber data primer yaitu
sumber data yang dijadikan rujukan utama dan merupakan hasil karya dari
al-Alusi sendiri. Buku yang dijadikan sumber primer tersebut adalah kitab
tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wal-Sab’i al-Masani.
Sedangkan sumber data skunder dalam penelitian ini adalah segala bentuk
data dan dokumentasi yang berasal dari hadis-hadis Nabi saw yang
kedudukannya sebagai penjelas al-Qur’an yang kebanyakan diperoleh dari
al-Kutub al-Sittah. Kemudian juga rujukan-rujukan lain seperti mu’jam,
kitab-kitab, buku-buku, artikel, majalah dan bahan-bahan lain yang turut

menunjang dalam penelitian ini.

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsalat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 54.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang diperoleh dari bahan-bahan
atau literatur yang relevan dengan topik yang sedang dikaji. Metode
dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil
atau mencari sumber data dari beberapa dokumen-dokumen yang berupa
kitab-kitab, mw’jam, buku-buku, catatan, majalah, arsip, surat kabar,
transkrip, dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian ini, baik hal
itu berasal dari data primer maupun juga data skunder®® Dengan metode
ini penulis berusaha mengumpulkan dokumen-dokumen, kitab-kitab,
buku-buku, atau arsip yang berhubungan dengan tema besar penelitian
agar bisa menambah informasi.
5. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul, kemudian diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut: /nterpretasi, yaitu dengan menelaah lebih dalam
karya tokoh yang dimaksud untuk menangkap arti makna atau nuansa
khas yang terkandung dalam pemikirannya, artinya, dalam hal ini karya
al-Alusi ditelaah dan dipahami dengan sebaik-baiknya schingga diperoleh
suatu pemikiran yang khas terutama pandangannya ketika berhubungan

dengan sab’a samawa.*'

? Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 202.

21Quharsimi Arikunto, him. 42-43

18



Kesinambungan Historis, yaitu dengan mencermati perkembangan
pemikiran al-Alusi, baik yang berhubungan dengan latar belakang internal
maupun eksternal yang turut membentuk konsep pemikirannya, dengan
artian pada hal ini bagaimana kemudian keterkaitan historis tokoh yaitu
al-Alusi dalam memandang sab’a samaw#.>

Analitis, yaitu dengan mengadakan pemeriksaan secara
konsepsional dan memahami terhadap suatu objek kajian dengan cara
memilah antara satu pengertian dengan pengertian lain sehingga
mendapatkan kejelasan makna yang ada dalam istilah-istilah atau konsep
tersebut.”® Deskriptif, yaitu dengan menguraikan secara teratur konsep
pemikiran al-Alusi dalam memandang sab’s samawa. Untuk mengurai hal
ini penulis menggunakan teknik Deduktif yaitu suatu teknik berpikir
yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat
khusus, dan juga /nduktif yaitu berpikir dari hal-hal yang berbentuk

khusus menuju hal-hal yang lebih bersifat umum.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh dari penelitian skripsi ini,

maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang

masalah dari penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dalam penelitian

2 Suharsimi Arikunto, him. 64.

* Luois Kattsoff, Pengantar Filsafat, (terj.), Soejojo Soumargono, (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 1987), him. 90-91.
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skripsi ini, telaah pustaka, kemudian metode yang digunakan, serta sistematika
pembahasan. Bagi penulis bab ini penting agar penelitian yang dilakukan dapat
tersusun dengan rapi dan konprehensif serta memiliki tujuan yang pasti dan
terarah.

Bab Kedua, merupakan uraian tentang biografi tokoh yang akan dikaji
dalam penelitian ini yaitu mengenai al-Alusi yang berupa riwayat hidupnya,
aktivitas keilmuan, latar belakang sosial dan pendidikannya, serta karya-karya
yang pernah dihasilkannya. Kemudian juga menguraikan kitab tafsir Ruh al-
Ma’ani fi TafSir al-Qur’an al-‘Azim wal-Sab’i al-Masani yang mempunyai
hubungan erat dengan topik penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Bab ketiga, merupakan gambaran umum mengenai sab’a samawat, yang
mengulas beberapa hal yang berkaitan dengan sab’a samawat seperti tinjauan
sekilas tentang sab’a samawat dalam al-Quran, beberapa pandangan atau
pendapat para mufassir dan ahli ilmu pengetahuan (kealaman) atau para saintis
(ilmuan) mengenai sab’a samawat, serta ayat-ayat tentang sab’a samawat.

Bab keempat, merupakan letak pandangan pemikiran al-Alusi mengenai
sab’a samawat dalam kitab tafsir Ruh al-Ma’ani fi TafSir al-Qur'an al-‘Azim wal-
Sab’i al-Masani. Hal ini meliputi pendapatnya tentang sains, latar belakang
ketika menafsirkan ayat-ayat tentang sab's samawat, kelebihan dan kekurangan
kitab tafsir Ruh al-Ma’ani fi TafSir al-Qur'an al-‘Azim wal-Sab’i al-Masanj,
karakteristik penafsiran al-Alusi terhadap ayat-ayat tentang sab'’s samawat, serta

kontribusi al-Alusi terhadap perkembangan tafsir.
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Bab kelima, merupakan penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan-
kesimpulan yang didapatkan dalam pembahasan penelitian skripsi ini, kemudian
juga disertai dengan saran-saran yang mungkin dapat dikemukakan dalam upaya

menyempurnakan sebuah penelitian.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik

kesimpulan sehagaimana berikut:

' 8

N

Menurut Al-Alusi, penafsiran QS. Al-Bagarah (2:29), QS. Fushsilat
(41:12), QS. Nuh (7i:15), Q8. Al-Mulk (67:3), QS. An-Nabha’ (7R:12),
QS. At-Talaq (65:12), QS. Al-Mu’minun (23: 86), mengenai Saba
Samawar dalam tafsimya Ruh ai-Ma'ani ialah langit vang terdiri dari
tujuh lapisan langit, dan di setiap lapisannya terdapat ruang yang sangat
hesar, ai-ainsi menjeiaskan hahwa di setiap lapisan dari langit tersebut
terdapat makhluk penghuni dan penjaganya masing-masing, seperti para
malaikat. Kemudian untuk menempuh langit satu ke langit seianjuinya
memeriukan jarak tempuh hingga mencapai 500 tahun. Sedangkan bentuk
iapisan-iapisannya adalah merupakan bangunan-bangunan kubah besar
yang kokoh dan melingkar.

Adapun bentuk atau corak penafsiran al-Alusi adaiah sebagai berikut;
tafsir al-Alusi termasuk kitab yang bercorak tafSir bil ra'yi al-mahmud
(tafsir berdasar ijiihad vang terpuii) dengan metode rahiifi (analisis),
meskipun ada sebagian ulama yang menganggapnya sebagai corak tafsir
sufi. Kemudian sumber-sumber atau macadir penafsiran vang dinakai ai-

Alusi ialah berusaha memadukan sumber ma tsir (riwayat) dan al-ra’yi
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(iitihad). Artinva bahwa riwavat dari Nabi atau sahabat atau bahkan
tabi’in tentang penafsiran al-Qur’an dan ijtihad dirinya dapat digunakan
secara bersama-cama_ sepanjang hal itu dapat dipertanggung jawabkan
akurasinya, dan juga kitab-kitab yang menjadi rujukan al-Alusi adalah
kitab tafsir vang bermeiodologi dan berbentuk sama seperti a/-Kasvaf
dan Mafatih al-Gaib. Dalam sekian penafsirannya beliau menyesuaikan
antara poia pikir dengan penafsiran-penafsiran yang belian kutip.

. Dalam menafsirkan Sab’a Samawat, Al-Alusi tidak terpengaruh oleh hal-
hal vang bersifat sufisme_ waiaunun dalam kesehariannya beliau tergoiong
dalam kategori ulama yang berperilaku salaf dan sufi. Meskipun hal yang
demikian tetap ada, Namur Herai penulis porsinya sangat relatif sedikit
sekali. Semua penafsirannya selalu berdasarkan kepada dalil-dalil gar’7
disertai dengan keterangan kesahihan periwayatan dan dari sumber-
sumber ilmiah yang valid. Kemudian mengenai dimensi waktu di sini
adaiah menyanglut ruang, zaman, dan wakiu, yaitu ketika al-Alusi
menyusun tafsir Ruh al-Ma'ani khususnya dalam hal ini Sab'a Samawat.
Pada waktu itu, teori conernican atau heliosentris sudah dikenal oieh
beberapa ilmuan dimana matahari adalah pusat tata surya sudah mulai
populer pada periengahan abad ke-17, dan teori piolemy aiau geoseniris,
teori ini melahirkan berbagai bentuk teleskop yang beraneka ragam
ukurannva. Penemuan teieskon antara tahun 1600 hingga tahun 1R00

merupakan basis berdirinya astronomi modern, sehingga pada masa al-



Alusi, pembahasan astronomis terhadap tujuh lapis langit sangat

dipengaruhi oleh teori astromomi yang populer pada masa itu.

B. Saran-saran

Apabila manusia mengamali ayai-ayal kauniyah lebih dalam lagi
khususnya yang berhubungan dengan avat-ayat tentang Ssh's Samawat (tujuh
langit), tentunya terucap di hati manusia bahwa Maha Suci Allah Tuhan Semesta
Alam dan tidaklah Kau cintakan alam semesta beseria isinya dengan sia-sia
belaka, karena dengan itu semua manusia akan merasa takjub dan lebih
mensyukuri atas nikmat yang diberikan kepada kita

Ayal lersebut adalah sebagai moral bagi manusia untuk senantiasa ta’at
dan patuh kepada Tuhannya yang telah menciptakan, memelihara, dan mengatur
alam semesta beserta isinya. Ayat tersebut juga memiliki arti yang mendalam
bagi manusia senaniiasa menggunakan akalnya wniuk herfikir atas semua yang
ada di alam ini.

Maka dari iiu, saran dari penulis terhadap pihak-pihak vang berkompeten,
serta mempunyai kemampuan yang luas, minat dan dorongan terhadap tema-
tema di atas. Apabila kajian terhadap avat-avat kaumivah dilakukan sesuai
dengan disiplin ilmu dan bidangnya masing-masing, yang mana bidang tersebut
memberikan wacana penafsiran dan pemahaman terhadap al-Qur’an, sehingga
dapat melahirkan wacana keislaman dan keilmuan yang mendalam, agar
terhindar dari kesalahan pemahaman dan pengamaiannya dalam kehidupan di

dunia.
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